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METODE PENELITIAN

3.1 Pengertian Metode Penelitian

Penelitian tindakan merupakan penelitian pada upaya pemecahan masalah
atau perbaikan yang dirancang menggunakan metode penelitian tindakan
yang bersifat reflektif dan kolaboratif. Prosedur pelaksanaan penelitian
tindakan berupa suatu siklus atau daur ulang berbentuk spiral yang setiap
langkahnya terdiri dari empat tahap, yaitu perencanaan, tindakan, observasi,

dan refleksi (Kemmis dkk, dalam Wiriaatmaja, 2006: 66)

3.2 Setting Penelitian
1. Subyek Penelitian
Subyek dalam penelitian tindakan kelas ini adalah siswa kelas IV SD
Negeri | Trimulyo Kecamatan Tanjung Bintang dengan jumlah sebanyak
20 siswa yang terdiri atas 12 (dua belas) siswa laki-laki dan 8 (delapan)
siswi perempuan.
2. Lokasi Penelitian
Penelitian dilaksanakan di SD Negeri | Trimulyo di Jalan Tanjung Sari
Kecamatan Tanjung Bintang. Sekolah ini merupakan tempat tugas peneliti.
3. Waktu Penelitian
Waktu penelitian dilaksanakan pada semester genap Tahun ajaran
2014/2015 selama 3 (tiga) bulan, pada hari selasa tanggal 06 Januari 2015

sampai dengan Senin tanggal 06 April 2015
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3.3 Instrumen penelitian

Selama mengadakan pengamatan dan wawancara digunakan beberapa

instrument yaitu:

1. Lembar Panduan Observasi
Lembar observasi ini digunakan untuk mengumpulkan data mengenai
aktivitas Dbelajar siswa selama penelitian tindakan kelas dalam
pembelajaran matematika dengan menggunakan metode demonstrasi dan
Kinerja guru.

2. Tes Hasil Belajar
Instrument ini digunakan untuk menjaring data mengenai peningkatan
hasil belajar atau prestasi belajar siswa khususnya mengenai pengusaan
terhadap materi yang dibelajarkan dengan menggunakan metode

demonstrasi.

3.4 Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan selama kegiatan pelaksanaan tindakan, yaitu

dengan menggunakan tes dan nontes.

1) Teknik Tes
Teknik tes adalah seperangkat tugas yang harus dikerjakan oleh orang
yang dites, dan berdasarkan hasil pelaksanaan tugas-tugas tersebut, akan
ditarik kesimpulan tentang aspek tertentu pada orang tersebut.

2) Teknik Nontes
Teknik nontes dapat dilakukan melalui observasi baik secara langsung

maupun tidak langsung, dan angket ( Poerwanti, dkk, 2008: 2.26).
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3.5 Alat Pengumpulan Data

Alat yang digunakan untuk pengumpulan data dalam peneliti ini adalah:

1. Lembar panduan observasi digunakan untuk mengumpulkan data
mengenai Kinerja guru selama plaksanaan pembelajaran.

2. Tes hasil belajar, instrument ini digunakan untuk mengumpulkan data
mengenai peningkatan hasil belajar siswa.

3. Catatan harian, merupakan catatan peristiwa-peristiwa penting dalam
pembelajaran ditulis dengan segera oleh guru setelah pembelajaran.

4. Tes formatif
Yaitu untuk memperoleh kemampuan siswa. Bentuk tes yang digunakan

adalah tes pilihan ganda dan uraian.

3.6 Teknis Analisis Data

Dalam penelitian ini akan menggunakan analisis kualitatif dan kuantitatif.
Data kualitatif di peroleh dari aktivitas siswa dan kinerja guru.

Sedangkan data kuantitatif diperoleh dari tes hasil belajar.

1) Analisis Data Aktivitas Siswa
Data hasil observasi meliputi data hasil pengamatan aktivitas siswa dan
kinerja guru. Analisis aktivitas siswa dan kinerja guru menggunakan :

Skor rata-rata = Skor total
Jumlah butir
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2) Hasil Belajar

Penilaian hasil belajar ini, digunakan untuk mengetahui tingkat ketuntasan
belajar siswa yang diperoleh dari tiap siklus.
Nilai hasil belajar siswa dapat di hitung menggunakan rumus:
X=3X_
>N

3.7 Prosedur Penelitian

Prosedur pelaksanan penelitian yang digunakan adalah berupa rangkaian
langkah—langkah berbentuk spiral yang dikemukakan Kemmis (Wiraatmadja,
2006:66)

yaitu setiap langkah/siklus terdiri dari empat tahap, yaitu perencanaan,
tindakan, observasi, dan refleksi. Siklus tindakan dalam penelitian ini

digambarkan sebagai berikut.
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Perencanaan
A\ 4
Refleksi 1 Siklus | Pelaksanaan tindakan
pembelajaran 1
Observasi <
> Perencanaan
\4
Refleksi Il Siklus 11 Pelaksanaa Tindakan
Pembelajaran 2
Observasi <

Gambar 2. Siklus Penelitian Tindakan Kelas (Wiraatmadja, 2006:66)

3.8 Urutan Tindakan Penelitian

Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus, dengan berbagai kemungkinan

perubahan yang dianggap perlu setiap siklus terdiri dari perencanaan,

tindakan, observasi, dan refleksi.

Siklus 1

1) Perencanaan Tindakan

a. Menentukan jadwal kegiatan PTK.

b. Menentukan standar kompetensi pada materi
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c. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan luas bangun datar.
d. Membuat format observasi, format analisis dan refleksi serta menyiapkan

sarana dan prasarana.

Pelaksanaan Tindakan

Pelaksanaan tindakan yang akan dilaksanakan sesuai dengan rencana yang
telah di susun sebagai berikut:

Siklus pertama dilaksanakan sesuai rencana dengan Kompetensi Dasar.
Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan kesimetrian bangun datar.
Kegiatan yang dilakukan meliputi:

a. Kegiatan awal

1) Mengajak siswa untuk menyebutkan berbagai macam bentuk bangun
datar.

2) Guru mengajukan berbagai pertanyaan, tentang bentuk bangun datar
untuk mengarahkan pemikiran dan kesiapan siswa dan mengikuti
pembelajaran.

3) Menyampaikan tujuan pembelajaran yaitu setelah mempelajari pokok
bahasan ini di harapkan siswa dapat menjelaskan bangun datar simetri
dan tidak simetri, dan memecahkan masalah sehari-hari yang
berhubungan dengan bangun datar.

b. Kegiatan Inti
1) Guru menunjukan gambar mengenai bentuk persegi dan persegi

panjang masing-masing satu alat peraga.
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Contoh:

a. Persegi b. Persegi panjang

2) Mengelompokan siswa dalam beberapa kelompok.

3) Guru melakukan demonstrasi tentang bangun datar simetri dan tidak
simetri.

4) Guru menugaskan siswa untuk melakukan praktek sesuai dengan yang
telah didemonstrasikan oleh guru dan kemudian guru membagikan
lembar Kkerja siswa.

5) Pembahasan hasil kerja kelompok siswa.

c. Kegiatan Akhir
Guru mengulas kembali materi yang telah di pelajari untuk memantapkan

pemahaman siswa dan menarik kesimpulan.

3) Observasi
a. Obervasi, mengamati jalanya kegiatan belajar mengajar berdasarkan
lembar observasi.

b. Peneliti mengamati kegiatan siswa dalam menyelesaikan soal tes.

4) Refleksi
Refleksi dilakukan untuk dapat memperbaiki dalam menyusun rencana
tindakan yang akan di terapkan pada siklus berikutnya.

Siklus 2

1) Perencanaan Tindakan
a. Menentukan jadwal kegiatan PTK.

b. Menentukan standar kompetensi pada materi
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c. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan bangun datar.
d. Membuat format observasi, format analisis dan refleksi serta menyiapkan
sarana dan prasarana.
2) Pelaksanaan Tindakan
Pelaksanaan tindakan yang akan dilaksanakan sesuai dengan rencana yang
telah di susun sebagai berikut:
Siklus kedua dilaksanakan sesuai rencana dengan Kompetensi Dasar.
Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan luas bangun datar.
Kegiatan yang dilakukan meliputi:
a. Kegiatan awal

1) Mengajak siswa untuk menyebutkan berbagai macam garis atau sumbu
simetris

2) Guru mengajukan berbagai pertanyaan, tentang garis atau sumbu
simetri untuk mengarahkan pemikiran dan kesiapan siswa dan
mengikuti pembelajaran.

3) Menyampaikan tujuan pembelajaran yaitu setelah mempelajari pokok
bahasan ini di harapkan siswa dapat menunjukkan bangun-bangun
simetri dan tidak simetri serta garis simetri, dan memecahkan masalah
sehari-hari yang berhubungan dengan kesimetrian.

b. Kegiatan Inti

1) Guru menunjukan gambar mengenai bentuk persegi dan persegi

panjang masing-masing satu alat peraga.

Contoh:
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a. Persegi b. Persegi panjang

2) Mengelompokan siswa dalam beberapa kelompok.

3) Guru melakukan demonstrasi membuat garis simetri.

4) Guru menugaskan siswa untuk melakukan praktek sesuai dengan yang
telah didemonstrasikan oleh guru dan kemudian guru membagikan
lembar kerja siswa.

5) Pembahasan hasil kerja kelompok siswa.

c. Kegiatan Akhir
Guru mengulas kembali materi yang telah di pelajari untuk memantapkan

pemahaman siswa dan menarik kesimpulan.

3) Observasi
a. Obervasi, mengamati jalanya kegiatan belajar mengajar berdasarkan
lembar observasi.

b. Peneliti mengamati kegiatan siswa dalam menyelesaikan soal tes.

4) Refleksi

Pada tahap ini peneliti melakukan refleksi seperti refleksi dalam siklus kedua.

3.9 Indikator Keberhasilan

Acuan keberhasilan penelitian tindakan kelas ini dapat dilihat dari aktivitas
dan tes hasil belajar yang baik. Peneliti menargetkan dalam penelitian
dinyatakan aktivitas siswa berhasil apabila >75% dari total jumlah siswa

telah lulus KKM (55), maka termasuk dalam kriteria siswa aktif dengan baik.



